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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana pengaruh 

stimulus, bagimana pengaruh pengalaman kerja, dan bagaimana pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kecerdasan emosional yang berdampak pada prestasi 

kerja pegawai ASN di Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang. Pada 

penelitian ini kecerdasan emosional sebagai variabel mediator. Untuk menguji 

dan menganalisis pengaruh antar variabel dalam penelitian menggunakan SPSS 

(Statistic Product an Service). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Stimulus berpengaruh signifikan terhadap variabel kecerdasaan 

emosional  di  Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang.  

2. Variabel Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kecerdasaan emosional  di  Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang. 

3. Variabel Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kecerdasaan emosional  di  Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang. 

4. Variabel Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Prestasi Kerja di  Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang. 

5. Variabel Stimulus berpengaruh signifikan secara langsung terhadap variabel  

Prestasi Kerja di  Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang. 

6. Variabel Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap variabel Prestasi Kerja di  Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten 

Malang. 
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7. Variabel Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap variabel Prestasi Kerja di Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten 

Malang. 

8. Variabel Stimulus berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi kerja 

melalui variabel Kecerdasan  Emosional di Dinas PU Sumber Daya Air 

Kabupaten Malang. 

9. Variabel Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel 

prestasi kerja melalui variabel Kecerdasan Emosional di Dinas PU Sumber 

Daya Air Kabupaten Malang. 

10. Variabel Lingkungan Kerja tidak  berpengaruh signifikan  terhadap variabel 

prestasi kerja melalui  variabel Kecerdasan  Emosional di Dinas PU Sumber 

Daya Air Kabupaten Malang. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diketahui bahwa stimulus dan 

pengalaman kerja yang ada Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten 

Malang terhadap kecerdasan emosional yang berdampak pada prestasi 

pegawai sudah cukup baik dan survive. Namun lingkungan kerja  memiliki 

pengaruh tidak signifikan baik secara langsung terhadap kecerdasan 

emosional dan dampaknya terhadap prestasi kerja pegawai. Bisa Jadi 

karena dipengaruhi oleh variabel lain seperti lebih mengutamakan faktor 

internal kecerdasan emosional seperti pendapat Goleman (2016) faktor 

kecerdasan emosinal yan pertama segi jasmani (faktor fisik dan 

kesehatan individu) dan segi psikologis (pengalaman, perasaaan , 
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kemampuan berfikir dan motivasi) ,selanjutnya faktor eksternal adalah 

stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan emosi berlangsung.  

Oleh karena itu Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Malang 

disarankan untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan 

pengembangan kecerdasan emosi di lingkungan kerja seperti 

meningkatkan suasana yang menambah kenyamanan dengan ruangan 

yang lebih terlihat luas/lega dan fasilitas yang terus ditingkatkan baik di 

UPT maupun di Dinasnya yang merata  agar sumber daya yang dimiliki 

dapat dimanfaatkan  secara optimal dalam mencapai hasil yang terbaik. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapakan bisa dijadikan sebagai referensi oleh 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan stimulus, pengalaman kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kecerdasan emosional yang berdampak 

pada prestasi kerja. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kecerdasan emosional dan prestasi kerja. Dapat ditambahkan variabel-

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebagai penyempurna 

penelitian selanjutnya. Sebagai contoh faktor otak, faktor lingkungan, 

faktor lingkungan sekolah, faktor linkungan dan dukungan sosial yang 

dapat mempengaruhi kecerdasan emosional. 
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